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BAB II    

KAJIAN PUSTAKA    

 

2.1 Landasan Teori              

 Adapun landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah semantik, 

semantik leksikal, jenis makna, relasi makna, kelas kata dan setsuzokushi beserta jenis-

jenisnya.  

2.2  Semantik  

 Kata semantik berasal dari bahasa Yunani sema yang artinya tanda atau 

lambang (sign). Semantik pertama kali digunakan oleh seorang filolog Perancis 

bernama Michel Breal pada tahun 1883. Kata semantik kemudian disepakati sebagai 

istilah yang digunakan untuk bidang linguitsik yang mempelajari tentang tanda-tanda 

linguistik dengan hal-hal yang ditandaniya. Menurut Chaer (1994 : 2).  kata semantik 

dapat diartikan sebagai ilmu tentang makna atau tentang arti, yaitu salah satu dari tiga 

tataran analisis bahasa, fonologi, gramatika dan semantik.     

 Menurut Chaer (1994 : 2), makna dapat dibedakan berdasarkan beberapa 

kriteria dan sudut pandang. Berdasarkan jenis semantiknya, dapat dibedakan antara 

makna leksikal dan makna gramatikal, berdasarkan ada atau tidaknya referen pada 

sebuah kata atau leksem dapat dibedakan adanya makna referensial dan makna 

nonreferensial, berdasarkan ada tidaknya nilai rasa pada sebuah kata/leksem dapat 

dibedakan adanya makna denotatif dan makna konotatif, berdasarkan ketepatan  


